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ABSTRAK 

 

Rika Purnama Sari 1100365/2011 : Pengaruh Pendekatan Saintifik 
Menggunakan Strategi Discovery Learning terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Subtema Usaha Pelestarian Lingkungan di Kelas V SDN 
04 Cupak.  

 Berdasarkan hasil observasi di SDN 04 Cupak, bahwa pembelajaran yang 
dilakukan belum sesuai dengan sintaks pembelajaran pendekatan saintifik, dimana 
masih rendahnya keaktifan belajar siswa sehingga menimbulkan hasil belajar  
rendah, untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan strategi pembelajaran yang 
mampu mengaktifkan siswa, salah satunya strategi pembelajaran discovery 
learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik 
menggunakan strategi discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada 
subtema usaha pelestarian lingkungan di kelas V SDN 04 Cupak. 

Pendekatan penelitian kuantitatif ini bentuk quasy eksperimen. 
Populasinya adalah siswa kelas V SDN 04 Cupak yang terdiri dari dua kelas yaitu 
kelas Va yang berjumlah 19 orang dan kelas Vb yang berjumlah 15 orang dan 
teknik pengambilan sampelnya yaitu total sampling, yaitu seluruh siswa kelas V 
SDN 04 Cupak yang berjumlah 34 orang. Teknik pengumpulan data digunakan 
tes, berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal, dengan alat pengumpul data 
digunakan lembaran tes dan lembaran jawaban siswa. Jenis data dalam penelitian 
ini adalah data primer tentang hasil belajar siswa dan sumber datanya nilai siswa. 
Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test). 

Hasil penelitian diperoleh nilai rata–rata kelompok eksperimen 3,18 dan 
nilai rata-rata kelompok kontrol 2,86, berdasarkan perhitungan t-test diperoleh t-
hitung 2,286 dan t-tabel 2,042 dalam taraf kepercayaan 0,05, sehingga t-hitung > 
t-tabel, dengan demikian dapat disimpulkan pendekatan saintifik menggunakan 
strategi pembelajaran discovery learning memberi pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa  pada subtema usaha pelestarian lingkungan di kelas 
V SDN 04 Cupak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengubah tingkah laku. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan 

penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, keterampilan, 

sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. 

Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dikatakan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
 
Sama halnya dengan belajar, mengajarpun pada hakikatnya merupakan 

suatu proses, yaitu proses mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang 

ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa 

melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses 

memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam melakukan proses 

belajar. Agar proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

dibutuhkan metode atau strategi mengajar yang tepat. 
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Menurut Wina Sanjaya (2008:126) “strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Pemilihan suatu strategi 

pembelajaran akan lebih bermakna jika disesuaikan dengan kurikulum yang 

digunakan pada suatu sekolah. Seperti yang diketahui pada saat sekarang ini 

tidak semua sekolah menggunakan kurikulum yang sama. Ada dua kurikulum 

yang digunakan pada saat sekarang, yaitu kurikulum KTSP dan kurikulum 

2013. 

 
Ada banyak komponen yang melekat pada kurikulum 2013 yaitu 

pembelajaran tematik, pembelajaran kontekstual, pendidikan karakter, 

pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Namun hal yang paling menonjol 

adalah pendekatan dan strategi pembelajarannya. Sesuai dengan tujuan 

kurikulum 2013 pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan saintifik, 

dimana pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar  peserta didik secara aktif mengonstruk 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan mengamati, mengumpulkan 

informasi,mengasosiasikan atau mengolah informasi atau menalar, menarik 

kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukannya. 

Pergeseran paradigma pembelajaran kontenporer telah berganti pada 

student centered (pembelajaran berpusat pada siswa), yaitu siswa yang 
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berperan secara aktif dalam proses pembelajaran, dimana guru tidak lagi 

sebagai satu satunya pusat informasi, melainkan sebagai menejer dan 

fasilitator, yaitu sebagai pengelola pembelajaran yang memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran. 

Melihat kondisi pembelajaran di SDN 04 Cupak kecamatan Gunung 

Talang kabupaten Solok dari hasil observasi dan wawancara dengan seorang 

guru yang mengajar di kelas V pada tanggal 14 Februari 2015 dan pada 

tanggal 28 maret 2015. Aktifitas pembelajaran yang dilaksanakan yaitu guru 

memaparkan suatu fenomena atau suatu masalah dari suatu tema yang akan 

dibahas dan selanjutnya siswa akan menjawab lembar kerja yang ada pada 

buku siswa. Dimana langkah pembelajaran tersebut belum sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik yang mana 

seharusnya siswa lebih aktif melalui tahapan mengamati atau observasi 

sedangkan peran guru seharusnya membuka secara luas dan bervariasi 

kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegitan melihat, 

menyimak, mendengar dan membaca . 

Dari hasil wawancara, pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

terkadang menggunakan model cooperative learning, namun aktifitas yang 

dilakukan guru baru sekedar menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan 

jawaban dari soal soal yang diberikan pada setiap kelompok. Selain itu guru 

lebih aktif menjelaskan materi dengan pembahasan jawaban soal dari diskusi.  
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Guru kurang membimbing siswa untuk menemukan konsep dari 

pembelajaran yang dilaksanakan sehingga proses pembelajaran yang terjadi 

hanya satu arah. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

karena tidak ada siswa yang bertanya, dan tidak ada siswa yang berani untuk 

menyimpulkan pelajaran. Para  siswa hanya mendengarkan dan mencatat 

penjelasan dari guru. 

Kesimpulan dari hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan yaitu guru belum mengajak siswa untuk mengamati fenomena-

fenomena disekitar, belum adanya aktifitas siswa untuk mengajukan 

pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami, mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi dan mengkomunikasikannya. Karena belum tercapainya 

aktifitas pembelajaran sesuai dengan tujuan pendekatan saintifik tersebut, 

dimana masih rendahnya aktifitas belajar siswa sehingga dapat menimbulkan 

hasil belajar  rendah. Hal ini dapat dilihat hasil observasi awal peneliti di SDN 

04 Cupak hasil belajar kognitif murni yang didapat dari ulangan mid semester 

siswa masih tergolong  rendah. 

Tabel 1. Hasil MID Semester II kelas V SDN 04 Cupak Tahun 2015 

No Kelas Nilai Rata rata Kelas 
1 Va 2,42 
2 Vb 2,46 
 

Berdasarkan fakta fakta yang ditemukan di kelas V SDN 04 Cupak 

maka, proses pembelajaran sebaiknya dirancang dan dilaksanakan sesuai 
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dengan kurikulum 2013. Siswa seharusnya dibimbing untuk dapat melakukan 

aktifitas ilmiah yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Guru 

memberikan fasilitas bagi siswa untuk mampu merekonstruksi kemampuan 

yang telah dimiliki. Selain itu guru juga harus mampu memotivasi siswa 

untuk selalu aktif selama proses pembelajaran. Dengan pendekatan saintifik 

diharapkan siswa memiliki kemandirian dalam belajar. 

Aktivitas siswa tidak akan muncul jika guru yang mengajar tidak dapat 

membangkitkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Begitu juga hasil 

belajar tidak akan tercapai seperti yang diharapkan jika siswa itu sendiri tidak 

mempunyai keinginan untuk belajar walaupun media dan strategi yang 

digunakan guru sudah tepat. Oleh sebab itu penulis mencoba memperbaiki 

proses pembelajaran melalui Strategi Pembelajaran Discovery. 

Menurut Hamdani (2010:185) “Discovery (penemuan) adalah proses 

mental ketika siswa mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. 

Adapun proses mental misalnya mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, 

membuat kesimpulan,dan sebagainya”. Proses penemuan dengan Discovery 

dilakukan berdasarkan acuan yang telah ada. Model pembelajaran ini 

memungkinkan siswa untuk dapat menemukan sendiri informasi informasi 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan instruksional. Pembelajaran 

Discovery menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif untuk 

dapat meningkatkan hasil belajar. 
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Sund dalam Suryosubroto (1997:193) mengatakan bahwa “penggunaan 

discovery  dalam batas batas tertentu adalah baik untuk kelas kelas rendah, 

sedangkan inquiry adalah baik untuk siswa siswa di kelas yang lebih tinggi”. 

Artinya inquiry adalah perluasan proses discovery yang digunakan lebih 

mendalam, dimana proses inquiry lebih tinggi tingkatannya, berdasarkan 

fenomena di atas penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 

terhadap masalah “Pengaruh Pendekatan Saintifik Menggunakan Strategi 

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Subtema Usaha 

Pelestarian Lingkungan di Kelas V SDN 04 Cupak”. 

B. Identifikasi masalah : 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut, maka 

penulis mengidentifikasikan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pembelajaran masih terfokus pada pembelajaran yang berpusat pada guru. 

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar menurun. 

3. Guru belum membimbing siswa untuk menggunakan proses pembelajaran 

yang sesuai dengan sintaks pendekatan saintifik. 

C. Pembatasan Masalah 

Adanya batasan masalah bertujuan untuk memberi arahan pada masalah 

yang diteliti sehingga maksud dan tujuan tercapai serta tidak menyimpang. 

Adapun batasan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian di lakukan pada siswa kelas V semester Januari-Juni 2015 di 

SDN 04 Cupak. 

2.  Strategi pembelajaran yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

pendekatan saintifik menggunakan strategi pembelajaran discovery 

learning pada subtema 3 usaha pelestarian lingkungan (untuk kelas 

eksperimen) dan strategi  pembelajaran konvensional (untuk kelas 

kontrol). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian yaitu pengaruh pendekatan saintifik 

menggunakan Strategi Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Subtema Usaha Pelestarian Lingkungan di Kelas V SDN 04 Cupak. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini, tujuan yang ingin 

dicapai adalah untuk mengetahui Pengaruh Pendekatan Saintifik 

Menggunakan Strategi Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Subtema Usaha Pelestarian Lingkungan di Kelas V SDN 04 Cupak. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Siswa  
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a. Agar siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan menggunakan 

strategi discovery learning dalam belajar. 

b. Siswa merasa termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang lebih baik 

2. Guru  

a. Untuk dijadikan pedoman dalam penyampaian materi pelajaran untuk 

periode selanjutnya. 

b. Dapat menambah wawasan dengan menggunakan strategi strategi 

pembelajaran yang baru dan lebih menarik. 

c. Sebagai informasi bagi guru kelas V di SDN 04 Cupak tentang 

pendekatan saintifik dengan strategi Discovery learning. 

3. Penulis  

a. Untuk menambah wawasan dan meningkatkan pengetahuan dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

b. Sebagai persyaratan untuk penyelesaikan program studi S1 pada    

jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan di FIP Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

 

 

 


